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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan pancasila  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pada dasarnya pembelajaran adalah sebuah proses menjadikan 

seseorang agar mempunyai rasa ingin belajar dan mampu (kompeten) 

belajar melalui tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi 

(Wiyani, 2013:19). Pembelajaran sebagai sebuah hasil dari memori, 

kognisi dan meta kognisi yang berpengaruh ketika seseorang sedang 

belajar, serta kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran merupakan sebuah proses penyampaian ilmu pengetahuan 

oleh guru yang dilaksanakan menggunakan metode tertentu, dengan 

cara menuangkan ilmu pengetahuan kepada siswa (Hamalik, 2011:25). 

Tujuan pembelajaran yaitu guna menciptakan perubahan-perubahan 

dalam perilaku dan pemikiran peserta didik dalam lingkungan belajar. 

Dalam pengertian lain, pembelajaran dapat dipahami sebagai proses 

menambah pengetahuan serta wawasan yang dilaksanakan melalui 

serangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang 

dapat merubah dirinya, serta pada tahap akhir akan didapat 

keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru (Saefudin & Berdiati, 

2016:8). 

1. Pembelajaran Pendidikan paancasila

a. Pengertiannn PPPemembebeelalalajajj ran

PaP da dasaraa nyya a a pepeembmbm ele aja arararanana  adalah seses bub ah proses menjadi

seseoranang g agggarara memmpupp nyai rasa ingiin bebb lalalajajajar dadd n maaampmpu (kompe

belalajajar r mem laaluluui i tititingngkakah h lakunya dapaatt beberurubah memem njnjadi lebibibih h baik

(W(W(Wiyyanni,i,, 20202 1313:19)). PePeP mbmbbelelajaja aranann sssebagaiii sssebebuauu h hahahasil dari mmmememe

kok gnnnisisi i dad n memem tataa kkkogniniisii yyyananggg berprppenenengag ruh keketitit ka ssseseseoeoeorang ssede

bebebelalajajaar,r,r ssererertatat kkononndididisisisi inii jjuguguga seseeringngg ttterererjajaj didi dddala ammm kkkehe idddupuppaana  seharara ii-h

PeP mbmbbelelelajajaran mmmererrupupu akakkanaa  sebbbuaaah h prrosososesese ppenyampmpmpaiaiian iilmlml u pengeetatt h

olehhh ggururu u u yay ng dilillakakaksasaanananakakakak n nn mememengnggunakan n memetode ttterertetentntn u,u, den

cacararara menennuauangngngkakan n ili mu penngeg tahuan kkkepepadada aa siswa (H(H(Hamaa alikk, 2011:

Tujuuanann ppememe belajaran yayayaititi u u gugugunanaa menciptpttakaka ana ppperubahanan-peruba

dadd lam perilaaakukuku ddanan ppememmikikikiri anan pppesserertaa dddididi iki  dalam liningkgkkungan bela

DaDalalal m m pepep ngertian lain, pembelajaran dapat didipapaahahami sebagai pro

menambah penngegeg tatahuhuhuaan sertataa wwwawawa aaasan yang dilaksanakan mel
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Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan segala cara atau upaya yang dilakukan 

oleh guru sebagai pendidik secara terstruktur untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik dengan beragam metode agar peserta 

didik dapat melaksanakan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

b. Komponen Pembelaran 

Proses pembelajaran adalah suatu system yang terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berkaitan. Komponen tersebut yaitu 

tujuan, materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media 

dan evaluasi (Sanjaya, 2011:59). Komponen pembelajaran antara lain: 

1) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pada proses belajar mengajar merupakan komponen 

pertama yang harus ada serta diterapkan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar yang berfungsi sebagai indicator keberhasilan 

pembelajaran. Menurut Rusman (2011:86) tujuan pembelajaran 

merupakan komponen yang sangat penting dalam sebuah proses 

pembelajaran karena tujuan pembelajaran adalah suatu tolak ukur 

keberhasilan suatu pembelajaran. Sedangkan menurut Wina Sanjaya 

(2011:59) tujuan adalah komponen yang sangat mendasar dan 

penting dalam pembelajaran. Akan dibawa ke mana serta apa yang 

harus dimiliki oleh peserta didik, semua tergantung pada tujuan yang 

ingin dicapai. 

didik dapat melaksanakann kkkege iatan belajar secara efektif dan efisien

b. Komponnenen Pembelaran

Proses pppemembeelalaajajajararan n n adadadalallahahah ssuau tu sysyy tetem m yay ng terdiri 

bebeerar paaa kkkompoppoponeneen n n yayang salallining g bebeerkaitan.n KKKommmponen tetersr ebut y

tutujujuj anann, mamamateteteririri ppememembelajaraan,n,, metode atauau ssstrtrrata egii pembelajararanan, me

dadad n eveve alala uauasis  (Sanjayayya,a,a 2220101011:1 595995 ).).) KKKKomo ponen pepep mmbm ellajajararranaa  antara a llla

1) TuTuTujujuj an pemmbebebelaaajajajaraan n

Tujuuana pppada a aa prprrp osososeese  belajajajarrr mengajaar r mem rupapaap kakakan kompmpo

pepertrtamamma a yayayangngn hhhhararrususus aaadadad sssererertata dditititererapapkaaann dad lam m m prprprosesss kkege ia

belalajajar r mememengn ajajajara  yannng g berfffunnngsg i sebabagagaii indicator kekek beb rhas

pepeembmbm elllajajarara anan. MeMeM nurut Rusmsmmananan ((20202011:886)6)6  tujuan pepep mbm elaja

meruupapakakan n kokompponen yang ssanangagagat tt pep ntntini g dalam m ses buah pro

pembelajaran karena aa tututujujuananan pppembelajaran adalllahahh suatu tolak u

keberhhasasililanan sssuauatutuu ppeme bebeb lalaajajajaran.n.n SSSededdanaa gkan menurut Wina Sanj
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran merupakan komponen pertama pada proses 

pembelajaran sebagai suatu perencanaan yang ditetapkan guna 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

2) Materi Pembelajaran 

Materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem 

pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan informasi, alat dan 

teks yang diperlukan untuk perencanaan pembelajaran serta untuk 

membantu dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Materi 

pembelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai sumber 

menurut Wina Sanjaya (2011:60). Sedangkan menurut Hamzah B 

Uno (2011: 213) materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dibahas dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pemilihan materi harus benar-benar dapat memberikan kecapakan 

dalam memecahkan masalah kehiduan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

materi pembelajaran adalah komponen pembelajaran yang 

diperlukan oleh Guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

3) Metode pembelajaran 

Menurut Muhammad Zaini (2009: 88) Guru harus mampu 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi, 

siswa, dan komponen lain dalam pembelajaran sehingga proses 

2) Materi Pembelajaran

MaMaM teteriii pelajaran merupakkanan kkomommponen kedua dalam sis

pembmbelajarananan. MaMateteteriri pemembebelalalajajaj rar n merupapapakan informasi, alat 

teksks yyannng g did peeerlrlr ukukkan untukukk pperencaanananaananan pppemee belajajaj raran nn serta un

memem mbmbanntutuu dddalalam kegggiatan belaajajar r mem nggajajjararar di kelalal s.ss  Ma

pepembmbbelelelajajajaran sseeebebenanarnrnyayay bbbisisisa aa diambibib l l darii bererbagai sususumm

memem nununurut WiWiWinanana Sanjajaayaya ((2020201111 :660)0)0 . .. SeSS dangkakak nn n meenununurururut Hamza

UnUnUno o (2(2(201011:1: 2221313))) mamam teteterir pppememmbebeb lalalajajararan n adaa allahahah segalalaa ses suatttu u y

didiibababb hah s dadaalalalamm m raaangngngka menee caaapapapai i i tutujuan yyananang tetelah diteetataapk

PePePemimimililil hahah n mateeririi hhhararrususus bbbenenenararar---bbenar dapapat t mem mberikikannn kkkecapa

dalam m m mememememem cacc hkan masasa alah kehididduau n ses hari-hahaharirii.

Berdasarkan pepepenjnjnjelele asan di atasasas ddapapatat disimpupulklkan bah

materi ppemembebeelalal jajarararann n adaddalala ahah kkkomommpop nen peembmbelajaran y

didipepeerlrlukuku an oleh Guru ddalam kegiatan bebeb lalajajarr r memeengajar dikelas a

t i t jj b l j t l h dit t k
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belajar mengajar berjalan efektif. Menurut Endang Mulyatnigsih 

(2011: 211) metode pembelajaran yaitu suatu cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata atau praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode ialah cara yang dipergunakan Guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pembelajaran menurut Nana Sudjana (2014: 76). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah cara pembelajaran yang digunakan 

untuk mengadakan interaksi atau hubungan dengan siswa dan Guru 

pada saat berlangsungnya pembelajaran.

4) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang berguna 

dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media 

adalah segala suatu berupa alat yang disediakan guru untuk 

membantu kegiatan belajar mengajar. Melalui penggunaan media, 

proses pembelajaran akan lebih menarik dan tidak monoton. Criticos 

dalam Daryanto (2016:4) menyatakan bahwa salah satu komponen 

komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 

komunikan. Menurut Azhar arsyad (2011:3) berpendapat bahwa 

media pembelajaran adalah media yang membawa informasi yang 

memiliki tujuan instruksional atau mengandung maksud 

pembelajaran. 

pembelajaran. Metodede iialah cara yang dipergunakan Guru da

menggadadadakakanan hubungan dengan sisiswawa pada saat berlangsung

pembmbelajarananan mennurururututt NNananaa SuSuSudjdjjana (201114:44  76). 

BeBeBerdrdasssarara kakaan penjelellasassan di atatatasasas ddapapapat disimpmpuluu kan bah

memem tot ded pppememembebelalajaj ran adaa alah cara a pepembm elajajjarararanan yang didid guna

ununtuuk k k memem ngadakakkanana iintntererakaka sisii aaatatatau uu hubungngganan denngagan sis swa daaan n n GG

papap dadada saat bebeberlrlr anaa gsununngngnyyay pppememe bebeelalaajajajarar n.

44)4 MeMeMedid a a a PePeP mbmbelele ajajjaraa anana  

Meedidid a a a peembmbmbelajarannn adaaalalaahh h sesebuah aaalalaat tt bantn u yay ng bberee g

dadadan n didid gugunakan n unununtututuk kk mememenynynyamamampap ikan ppesesanan pembebb lal jaaarararan.n  Me

adallahaha sssegegegalala aa suatu beb rupa alaat t yaangn  disededediaiaakan guguru un

mem mbmbbana tu kegiatan bebebelalaajajajar mengajar. MeMeM lalalului penggugug nan an me

proses pememe bbeb lalaajajaj raannn akakakanan lllebebebihh mmmennnararrikik dan tidakk mmonoton. Crit

dadalalaam m DaDD ryanto (20166:4: ) menyatakan bbbahahwawaa ssalaa ah satu kompo

k ik i itit b i bbb d i k ik t
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Berdarakan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara berbentuk 

materi yang disediakan dalam media sehingga peserta didik mampu 

mempelajarinya secara mandiri. 

5) Evaluasi pembelajaran

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses 

pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi 

sebagai umpan balik bagi Guru atau kinerjanya dalam pengelolaan 

pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat kekurangan 

dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran 

menurut Wina Sanjaya (2011:59). Kesimpulan dari berbagai kajian 

pembelajaran yang telah dikemukakan para ahli maka dapat ditarik 

kesimpulannya sebagai berikut: 

a) Pembelajaran sebagai suatu proses belajar yang dibangun oleh 

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi 

pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Menentukan dan 

menganalisis kelima komponen pembelajaran dengan baik akan 

dapat membantu Guru memprediksi keberhasilan pencapaian 

tujuan proses pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

5) Evaluasi pembelajaraann

EvEvE alaluasi merupakan kkomompoponeneen terakhir dalam pro

pembmbelajarananan. EvEvEvalalaluauu sii bbukukkanan saja bebeb rfrr ungsi untuk mel

kebebeb rhr asssilillana ssisisiswawaa dalam ppprororoses pembmbmbelelelajaja arararanaa , tetapipi jjugugu a berfun

seseebabagaai umummpapan n bab lik baaagi Guru attauau kkini erjaanynynyaaa dad lam pepep ngnn elol

pepembmbbelelelajajajaran. MeMeM lalalulul ii eveve alala uauauasiss  kita dadad papaat memelihah t kekukuurararann

dadadalalaam mm peeemamamanfnfnfaataann n bebeberbbbagagagai kkkomommponen nn siss stememm pppembellaja

memem nun rururut t WiWinanana SSSanananjajaj yayaya ((2020201111 :5:559)9)9).. KeKesisimpmm ulllananan darri i bebeb rbr agaiii kkaj

pepeembmbmbm elajararananan yyyanang gg tetelah diikekek mumum kakak kakan paraaa aaahlhlh i mam ka dapatat dddit

kekekesisis mpmpm uulannya a seseebababagagagai ii bebeberirikukukut:t:t   

a) PePeP mbmbbelele ajajaraa an sebagggai suatu pproroses s s bebb lajar yayayanngn  dibbana gun o

KoKompm onen-komppponononenenen tersebut adadalalaha  tujjjuauan,n  ma

pembbbelelaajararranana , mememetotodedee aatataau ststtrarategi pemmbebelal jaran, me

pepep mbmm elajaran, dan n evaluasi pembebeb lalajajararar n.n. Menentukan 

lllii ii kkk li k b l j d b ik
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sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi pelajaran.

b) Pembelajaran juga merupakan proses komunikasi transaksional 

yang bersifat timbal balik antara siswa dan Guru, siswa dengan 

siswa atau siswa dengan sumber belajar lain pada suatu 

lingkungan belajar tertentu, untuk mencapai tujuan tertentu. 

c) Sebagai suatu sistem agar proses pembelajaran bisa berhasil, 

maka sebagai seorang Guru perlu menganalisis berbagai 

komponen sistem pembelajaran.

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi 

pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. Menentukan dan menganalisis kelima 

komponen pembelajaran dengan baik akan dapat membantu Guru 

memprediksi keberhasilan pencapaian tujuan proses pembelajaran yang 

sudah ditetapkan.

c. Pengertian Pendidikan pancasila 

Pancasila merupakan sistem ideologi bangsa Indonesia, dasar 

negara dan bangsa serta sumber dari segala peraturan keberadaan bangsa 

Indonesia. Pancasila merupakan cita-cita serta harapan, dasar, 

pandangan, dan pemahaman bangsa Indonesia. Sebagai ideologi negara 

Indonesia, Pancasila adalah tujuan bersama yang dicapai dalam 

membangun negara, yaitu membangun masyarakat adil dan makmur 

dengan adanya pemerataan materi dan jiwa (Oktari, 2021:98). 

siswa atau siswawa ddengan sumber belajar lain pada su

lingnggkukuk ngngan belajar tertentu, untntukuk mmmencapai tujuan tertentu. 

c)) SeS bagaii suss atu u sisisiststtemm aagaar rr prpp oses pemmmbelajaran bisa berha

mmakakaa ssebbbagaga aiaia  seorangngng Guru pepeperlrlrlu u memm ngannalalisisis berba

kokompmponononenen ssisi tem pepeembelajarann..

KoKoKompmpm onen--kokok mpmppononenenn tttererersebut adadalaa ahh tujujjuan, mmmaa

pembmbmbelelelajajja aran,, mememetotode aatatat u u strararatetetegi pppememembeb lajararaan,n,n  medddiaiaia pppembelal jaj

dadadan n evevala uauauasisi pppememe bebeb lalalajajaarararan.n.n MMMenenenenentutukakan n dan n memm nggananala isis kkel

kok mpmpponono een pememmbebebelaajajajararaan dengngngan bbbaiaia k k akan dddapapapat mmembantu u G

mempmpprereredidid ksksk i keberrhahaasisis lalalan n n pepepencncncapapapaiaia an tujuan n prproso es pembebelalalajajaj ran y

susudadd h didiitetet tatapkpkpkanan..

c.c. Pengertiiianann PePeP ndnn idikan pana casiss la 

Pancasili a memeerupapp kakan n sisisistss emmm iiided ologi bangggsasa Indonesia, d

negara ddananan bbanangsgg a serta susumbmbm ere  dari segagagalalal ppererrataturan keberadaan ban
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d. Penerapan Nilai-Nilai Pancasila 

Manusia sebagai makhluk individu tentu saja tidak dapat hidup 

tanpa bantuan dan campur tangan orang lain. Hal tersebut yang menjadi 

alasan segala sesuatu yang kita lakukan pada dasarnya ada bantuan dari 

orang lain. Pengendalian diri sangat penting untuk membangun koneksi 

di masyarakat dan sangat dibutuhkan, terlebih indonesia merupakan 

negara yang terdiri dari beragam macam suku, ras, dan budaya. Sehinga 

dapat terciptanya rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 

masyarakat. Berdasarkan pandangan pacasila, hubungan antara individu 

dengan pancasila dijiwai dalam nilai-nilai yang ada pada setiap sila-sila 

pancasila sebagai satu kesatuan. Setiap manusia tentu saja 

membutuhkan bantuan dari orang lain dengan kata lain kita hidup saling 

berdampingan serta hidup saling membutuhkan. Hal ini menandakan 

pentingnya membangun relasi di masyarakat untuk mempermudah 

dalam menjalani kehidupan di masyarakat. Dapat dikatakan bahwa 

pancasila dalam hal ini menjadi aspek penting untuk membangun 

karakter generasi bangsa (nursyam, 2023:81).

Nilai nilai pancasila mencerminkan nilai-nilai dari tingkah laku 

bangsa indonesia sehari-hari. Nilai tersebut dapat ditunjukan secara 

langsung melalui sila-sila dalam pancasila. Negara indonesia 

merupakan negara yang berdaulat dengan sebuah ideologi bernama 

ideologi pancasila. Ideologi pancasila berarti pancasila digunakan 

sebagai fundamental dalam tatanan negara dan tujuan dari negara 

orang lain. Pengendalian ddiririri sangat penting untuk membangun kone

di masyararaakakak tt dad n sangat dibutuhhkak n,n ttererrlel bih indonesia merupa

negaraa yyang terdrddiririri daaririi bbberee agagamm mmmacacam suku, rrras, dan budaya. Sehi

dapat tetercr ippptataanyn a a a raraasa persaaatutuuan danann kkkesesesatatatuauu n dadad lalammm kehidu

maasysyyararakatat.. BeBeBerdrddasasarkkan papaandangan paacacasisila, huubububungngn an antarara a aa indiv

dededengnganan pppananancacac sila ddijijiwiwi aiai ddalalamama nnnilililaiaiai-nilai yayaangng adaa ppadada a setiap sssilililaa--

pancncncasasililila a seeebababagagagai ii saatutut  kesesesataa uan.n.n SSetiap mamm nuusisisia a a tentu 

memem mbmbmbututuhhhkakak n n babaantntuauauan nn dadaaririri ooorararangnn lllaiain n dedengnganana  kaatataa llain n kikiitata hiduppp sa

beb rdrdamamammpipingann ssererertatt hhhididdup salinining mememembmbmbutuhkaaan.n.n. HHal iini menanandadd

pentttininngngngnyayay  membabangngngununun rrrelelelasasasi i i dididi masyaraakakat t untuk meeempmpm ermu

dadalalam memem njnjalallanani i kehidupaaan di massyayarar kakat. Dapppatat dddikatakakan bah

panccaasilila a dad lam hal inni i i memem njnjn adddi aspek pepep nntitingng untukk mmemban

kakarakter gennerere asa i bababangngsasasa (((nunun rsrssyayayam,m, 220202023:3:3 881).

NiNiNilalaii ninilai pancasasililila a a mem ncerminknknkanan nnilili aiii-nilal i dari tingkah l
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indonesia. Pancasila memiliki lima nilai dasar yaitu ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan. Nilai-nilai pancasila 

tersebut memiliki makna masing-masing yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (nurgiansah, 2021). Implementasi nilai-nilai 

pancasila menurut uchrowi dalam nursyam (2023:82-84) yaitu :

1) Sila pertama sebagai keyakinan (belief)

“ketuhanan yang maha esa”. Tuhan menjadi pusat dan puncak 

keyakinan. Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini pada hakikatnya 

adalah milik Allah. Tuhanlah yang menciptakan dan memelihara alam 

semesta ini, termasuk menciptakan dan menjadikan manusia sebagai 

makhluk sempurna. Sempurna bukan hanya secara fisik, melainkan juga 

nonfisik yang dilengkapi-nya dengan ‘akal budi’. Hal yang tak dimiliki 

makhluk lain.Allah atau tuhan yang maha esa yang membimbing dan 

memberi petunjuk manusia bila salah jalan atau tersesat. Allah yang 

mengaruniai setiap makhluk dengan berjuta nikmat. Allah pula yang 

dapat memberi kebahagian sejati, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Maka tuhan menjadi sandaran utama dalam hidup. Tuhan menjadi satu-

satunya tempat berlindung, mohon petunjuk, dan mengajukan segala 

pinta. Manusia yang berkeyakinan demikian adalah manusia yang 

bertakwa. Manusia yang selalu optimis, tidak resah, tidak khawatir, atau 

tidak kecewa atas apa pun. Mereka yakin ada tuhan yang menjadi 

pelindung dan pembelanya sepanjang dirinya berada di jalan yang benar. 

Manusia berkarakter pancasila adalah manusia yang bertakwa.

pancasila menurut uchrowwi i dad lam nursyam (2023:82-84) yaitu :

1) Sila pertatamam  sebagai keyakinan (belief)

“ketuhanannanan yanang g g mamaahahaha eeesasa”.”.” TTuhuhhan mmmenene jajadidi ppusat dan pun

keyaakik naaan.n. SSeggeggalala a a seses susuata u yangng aadadad dddi alam ssememessstat  ini padadaa hakikat

adadalalahahh mmmilililikikik AlAlA lalaahhh. Tuhanllaha  yang mencncipipptataakan dadan memelilihahara a

sesesememeeststa a a inini,ii  termasusuuk k kk memem nccipipi tatat kakakak n nn dan menjnjn adaddikann mmmaanusia ssebebba

mamakhkhluluk kk sempurururnanana. SeSeSempmpururnana bbbbukukukan hhhana ya secarara a a fif sik,k mmelainkannn j

nonfnfnfisisisikik yannng g didid lelengngngkakakapip --nynyn a a aa dedeengnggananan ‘‘akakakala bbudddi’i’i . HaH l yayay ng tak ddim

makhkhk lululuk k lainn..AlAlA lalaahh atatatau tuhuhuhan yyyanang g g mamam hahh  esasaa yyanaa g memem mbmm imbibib ngnn

membbberere ii i pepetut njukk mmmanususiaiai bbilla a sasaalah jalalann atata au tersesat. AlA lah y

memengararununiaiai i seseetitiiapap makhluk dengannn beberjrjjutu a nikmkmatatat. Allahh pup la y

dapat meeembmbmbereri ii kebahagiana  sejejejati, baik didi dddununia maupun didid aaakhirat ke

MaMaka tuhan menjaadidi sanna daararan n utututamma aa dadad lall m hidup. TTuhuhan menjadi s

satunya aa tetetempmpatat berlindunung,g,g mmohon pppetettununu jujuj k,kk dddan mengajukan seg
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2) Sila kedua sebagai kesadaran (awareness)

“kemanusiaan yang adil dan beradab”. Menghargai sesama umat 

manusia menjadi kesadaran utama. Kesadaran seperti ini merupakan 

buah dari keyakinan. Yakni, keyakinan bahwa semua manusia adalah 

sama-sama hamba tuhan yang sederajat. Tak ada yang lebih mulia dan 

tak ada yang lebih hina, kecuali kelak berdasar ketakwaannya di 

hadapan tuhan. Setiap manusia terlahir sama seperti kertas yang putih 

bersih. Sudah sepatutnya bila sesama manusia saling menghargai. Benar 

bahwa indonesia adalah bangsa yang beragam, baik suku, agama, 

keyakinan, maupun status sosialnya. Namun, perbedaan apa pun tak 

boleh menghalangi terjalinnya kasih sayang antarsemua anak bangsa. 

Miskin-kaya, muda-tua, perempuan-laki-laki, warga biasa-tokoh 

masyarakat, antarsuku dan agama, harus dapat menghargai dan 

menyayangi satu sama lain. Itulah nilai kesadaran yang ditekankan oleh 

sila kedua. Manusia yang berkesadaran seperti itu adalah manusia yang 

berkasih sayang. Manusia yang selalu berempati kepada sesama 

manusia dari bangsa mana pun tanpa terhambat oleh batas-batas negara, 

apalagi kepada sesama saudara sebangsa sendiri. Manusia seperti ini 

juga gemar berbagi dan menjaga martabat sesama. Manusia pancasila 

yang berkarakter adalah manusia yang berkasih sayang.

3) Sila ketiga sebagai sikap (attitude)

“persatuan indonesia.” Bersatu menjadi sikap terpenting dalam 

keseharian bermasyarakat. Sikap demikian terbangun dari kesadaran 

sama-sama hamba tuhan yyanana g sederajat. Tak ada yang lebih mulia 

tak ada yayayangng llebbbih hina, kecualii kkelelakak berdasar ketakwaannya

hadapaan n tuhan.. SSSetiap p mamamanuusia a teteerlrlr aha ir sama sess perti kertas yang p

bersih. SuSudaaah h ses paaatutuutntnnyay  bila seseesass ma manananusususiaiaia sssalaa ing meengnghahh rgai. Be

baahwhwwa a indodonenen sisisia a adadalah bbbangsa yangng bbere agamam, , bab ik sukukuku, aga

kekekeyayakik nanaan,n,n, mmmaupuun n ststatatusus ssososo iaiaalnlnlnyayy . Namumuun,n, perbebedaana  apa pppununu

bob leleleh h memem nghaaalalalangngngiii terjrjalaa ininnnynynya aa kakk siih h h sasasayay ng aantntn araa semumuua a a anak bban

MiMiM skskkinini --kakaayayay ,, mumum dadada-tutut a,a,, ppperere ememempupupuanana -lalakikii--lakikii, , wargrgaa biasaaa--to

mamasysyarararakakat, ananntataarsrr ukukku uu dan agaa ammma,a,a, hharus dddapapapat mmengharggaiaiai

menynyayayayananangigi satu saamamama llaiaiain.nn.n IIItututulalaah h h nnilai kesaadadararan n yang dditekekkanana kan o

sisilala kedduauau . MaMaManunusiss a yang bbbere kesadaraan n sepeperti itu adadadalaa ah mananusia y

berkkasa ihih ssayyang. Manusususiaiai yyyang selaluuu bbbereremempati kepepadada sesa

mam nusia daririri bbana gsgssa aa mamaananana ppununn tttanana papaa terere hahah mbm at oleh bbatatas-batas neg

appalalagagii kekepapp da sesama saaudu ara sebangsa ssenendidiririr . MaMM nusia seperti

j b bbb ii ddd j t b t M i
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mendalam bahwa bangsa ini terbangun oleh beragam manusia dengan 

ciri dan latar belakang yang berbeda-beda. Semua orang yang terikat 

oleh rasa kasih sayang itu telah bersatu membangun bangsa dan negara. 

Semestinya wujud bersatu itu terus disiram, dipupuk, dan dipelihara 

hingga menjadi sikap yang betul-betul kuat. Berbeda dan berbhinneka 

memang dapat menimbulkan perselisihan. Perselisihan yang berlarut- 

larut akan melahirkan perpecahan. Itu tak terjadi ketika setiap orang 

memiliki jiwa dan sikap bersatu yang kuat. Manusia seperti ini tahu 

persis, pertikaian selalu terpicu oleh ego. Mereka tak ingin dikalahkan 

dan dikendalikan oleh egonya sendiri, tapi mereka harus 

mengendalikannya. Itu yang akan menjamin ketenteraman dan 

kebahagiaan. Bagi diri sendiri maupun semua, manusia dengan sikap 

seperti itu adalah manusia bersatu. Manusia yang dalam hidupnya selalu 

berusaha mencari titik temu dengan sesama. Manusia yang menikmati 

hidup dalam kebhinnekaan. Mereka biasanya juga berdisiplin dalam 

kesehariannya, dan selalu menjaga martabat diri dengan sesamanya. 

Manusia yang berkarakter pancasila adalah manusia yang bersatu.

4) Sila keempat sebagai tindakan (action)

“kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah. Kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan”. Bergotong royong menjadi tindakan 

utama dalam bekerja atau beraktivitas. Aksi atau tindakan demikian 

didasarkan pada sikap yang kuat bahwa manusia perlu selalu bersatu. 

Sedangkan manusia bersatu tak akan bekerja sendiri-sendiri. Mereka 

hingga menjadi sikap yananggg beb tul-betul kuat. Berbeda dan berbhinn

memang dddapapa atat menimbulkan perseliisisihahan.n. Perselisihan yang berla

larut akakan melahahahirkan n pepeperpece aha anann. Itu tak teerjrjjadi ketika setiap or

memililiikiki jiwwwa aa daan n n sisiikak p berssatata u uu yay ng kukukuatatat. MaMM nusia sesepepep rti ini t

peersrsisis, , pertr ikikaiaia anana sselelalu terprppicu oleh eegogo.. MeM rekaka tttakak ingin ddikiikalah

dadadan n didiikekek ndndndalikann ooleleh h h egegonononyayaya sendidiririr , , tapipi mmereka hah

meengngn enenndaddd likaaannnnnyayay . Itu uu yayayangngng akakaan nn mem njammmininn ketetenenentett raman 

kekekebabahahah gig aaaaaan.n. BBagaggii didd ririri ssenenendidid ririr mmauaua pupup n n ssememmua, ,, mamm nusisiaa ded ngananan si

ses pepertrtti ii ititu u adalalahahah mmmanannusususia bersaaatutu. MaMaManunusis a yangngng dddalamm hidupnyya a se

beruusasaahahaa mmene cari ttititikikik tttemememmu u u dededengngnganana  sesama.a. MMana usia yanggg memm nikm

hihih dudud p dadaalalam m m kekebhbhbhinnekaanana . Merekaa bbiaiasaanyn a jugagaga bbberdisiiplp in da

keseehaha irianannynya, dan selllalalalu u u mmmenee jjaga martaaababab t t didirri dengaan n sesaman

MaM nusia yangngn bbberrkakakarraktktk ererer ppananncacacasiilalaa adadadalalal hh manusia yayanng bersatu.

4) Siiilala kkeeeeempmpmpat sebagai tindaakak n (action)

“k k t di i iii l h hik h K bij k d
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akan bekerja sebagai sebuah tim yang solid, dengan bergotong royong 

secara serempak. Bermusyawarah dan bergotong royong disebut 

sebagai watak khusus bangsa indonesia. Sejumlah bangsa lain lebih 

menekankan pada hak pribadi. Tanpa peduli apakah pribadi-pribadi itu 

akan berkontribusi pada masyarakat atau atau bangsa. Sila keempat 

menekankan nilai penting untuk melangkah bersama. Optimalisasi hak 

pribadi perlu untuk pengembangan setiap diri, sebab tindakan bersama 

akan kurang berkualitas bila setiap pribadinya tak berkembang. Manusia 

yang selalu bertindak demikian adalah manusia bergotong royong 

manusia yang tak suka bekerja secara sendiri-sendiri, tapi akan berupaya 

untuk selalu bekerja sama. Manusia demikian juga manusia yang 

bertanggung jawab, yang tak akan menghindar dari tanggung jawab 

dengan dalih apa pun. Manusia yang berkarakter pancasila adalah 

manusia yang bergotong royong.

5) Sila kelima sebagai hasil (result)

“keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia”. Pemerataan 

kesejahteraan merupakan hasil utama yang diharapkan dalam 

kehidupan. Hasil demikian merupakan buah dari tindakan atau kerja 

sebelumnya. Yakni, tindakan kerja sama yang tuntas dari semua pihak 

yang terlibat tanpa kecuali. Dalam konteks berbangsa dan bernegara, 

keadilan sosial itu merupakan buah atau hasil dari kerja bersama seluruh 

elemen bangsa.

akan berkontribusi padaa mamam syarakat atau atau bangsa. Sila keem

menekankkanana nnililaiii penting untuk mellanangkgkahahh bersama. Optimalisasi

pribadi i pperlu unntutuuk pepengngn emee bab ngngananan ssetiapp diriii, , sebab tindakan bersa

akan kkururu ana g g g bebeb rkuauaualilitatat s bila setettiaiaap p prp ibadaddinininyayaya tttakakak berkembmbanaa g. Manu

yaangng selala u u bebeberttinindad k demimm kian adadalalah h manuusisisia a a bergotonono g gg roy

mamamanuusis a a a yayayangngn  tak sukukkaa bebekekek rjrja a seseecacacararaa sendiriri--sesendnn iri,i tapppii akan bberererupupu

untututuk k k seseselalu bbekekekere ja ssamama aa.a MMMana usussiaiaa ddemikkiaiaan n n jugaaga mmmanusia y

bebebertrtanananggggununungg jajawawaw b,b,b, yyyanana g g g tatatak k k akakakanana mmenenghghhini daarr dadd ri tananggg ung gg jaj w

ded ngngananann ddalih aaapapapa pppununun. Manuuusisia yayaangngng berkaarararaktktkter pppancasila aaada

manunusisis a a a yayay ngn  bergogotototongngn rrroyoyoyo ononong.g.g

5) SiSilala kellimimima a sesesebabagagagai hasil (rrrese ult)

“k“kkeeadilan sosialll bbbagagagi i i selull ruh rakykykyatat iindnddonesia”.”. PPemerat

kekesejahteraaan nn memeerurur paaakakakan n n hahah siss ll utamamama a yang ddihihaarapkan da

keehihih dudupapap n.n.. Hasil demikiaan n merupakan buuuahah ddarara i ii titt ndakan atau k

b l Y kkk ii tttii d k k jjj t t d i i
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2. Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Profil Pelajar Pnacasila 

Kemajuan pesat teknologi, pergeseran sosiokultural, perubahan 

lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja masa depan dalam bidang 

Pendidikan pada setiap tingkatan dan bidang kebudayaan menjadi salah 

satu yang melatar belakangi dicetuskannya profil pelajar Pancasila 

untuk menyempurnakan Pendidikan karakter di Indonesia. Menurut 

Hijran & Fauzi (2023:798) Profil Pelajar Pancasila merupakan 

gambaran atau deskripsi tentang karakteristik dan perilaku para pelajar 

yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Pancasila 

dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat lain 

disampaikan oleh Rachmawati, dkk (2022) Profil pelajar pancasila 

adalah suatu program dalam kurikulum merdeka sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendidikan 

karakter. 

Berdasarkan paparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

profil pelajar Pancasila adalah program pada kurikulum Merdeka untuk 

meningkatkan karakter peserta didik. Penguatan profil pelajar pancasila 

sudah mulai dilaksanakan pada sekolah penggerak yakni pada tingkatan 

SD, SMP, dan SMA yang dilaksanakan melalui pembelajaran 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler, budaya sekolah, serta budaya kerja. 

Pendidikan pada setiapp tiningkgkg ata an dan bidang kebudayaan menjadi sa

satu yang g memellatar belakangi dicetuskskanannynynya profil pelajar Panca

untuk mmenyemmmpupupurnakakanana  Penndid didikakak nn kaaarakterer di Indonesia. Menu

Hijrann && FFFauzii ((20202 232 :7988)) PrP ofil PePePelalalajajajar r r Pancasililla a a merupa

gaambmbbara annn aatataau u u dedesksks ripsi teentnn ang karaktktererisistik daan n n pepp rilaku pppararara pel

yayangngg mmemememilili ikiki i pemamahahahah mamaman nn yayaangnggn mmmmene dalam tetentnttana g nin laaaii-nilai Paancncn aa

dan nn mamaampmm u memeenenenerarr pkpp anannyn a daaalalalam kekekehihih dudd pan seseehahahari-haharirir . PeP ndaapaat

didd sasampmpmpaia kakakan n ololo ehehh RaRaRachchc mamam wawaw titii, dkdkdkk k k (2(22020222)22 PrPrProfo il ppelellajajar pananca

adalalahahh ssuuau tu pprororogrgg amamam dddalaa amm kkkurikkkulululumumum merrdededekakaka sebebbagggai sallahahh 

upayyaa unununtutuk k meniningnggkakak tktktkanann kkkuauaualililitatas penddididikikaan melllallui pppendidi

kakarrakter. 

BeBeB rdrdasarkan papaaararaan nn papp ra ahli diatttasasas, dadapapap t disimpmpm ulu kan bah

prprofil pelajarrr PPancacaasisilaa aaadadadalalah h prp ogograraram mm papadad  kurikulumum Merdeka un

memenininingnggkakak tktkkan karakter peeeseses rta didik. Pengnguauau tatan n prprofo il pelajar panca

d h l i dil k k d k l h k k i d i k
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b. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila bedasakan visi dan misi yang dibangun 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Renstranya 

dijelakan “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama, 

yaitu: beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berbhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan 

kreatif. Ada 6 indikator yang menjadi landasan dari Profil Pelajar 

Pancasila ini (Sulastri et al., 2022:417), yaitu sebagai berikut: 

1) Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 

Peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa adalah peserta didik yang mempunyai akhlak mulia ketika 

berhubungan dengan sang pencipta. 

2) Berbhinekaan global

Kebhinekaan global adalah bentuk dari saling menghargai 

terhadap keberagaman dari bangsa Indonesia dan bersikap toleran 

dengan perbedaan yang ada. Penerapan berbhineka global ini tidak 

hanya sebatas ranah Indonesia saja tapi juga antar negara. Hal kunci 

yang menjadi bentuk kebhinekaan global adalah mengenal dan 

menghargai budaya; komunikasi dan interaksi antar budaya; serta 

refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan. 

sebagai pelajar sepanjang g hahah yat yang memiliki kompetensi global 

berperilakku u u sesessuau i ii dengan nilai-nilaii PaPancncasassili a, dengan enam ciri uta

yaitu: bberimann kkkepadadda a a TuTuTuhahan YaYaYangngg Maha EsEsE a dan berakhlak mu

berbhiinenen kak ananan ggloobababal,l, bergotongngng royong,g,g, mmmananandidd ri, bernrnalallara  kritis 

krreaeatitit f.f. AAdada 66 iindndikikator yyyang menjjadadi i lal ndassananan ddari Profofofilii  Pel

PaPaPancncasa ililla a a ininnii (Sulasstrtrri i ete aal.l., , 20202 222222:4:4:41711 ), yaittu u u seseebagagai i beerikut: 

1) BeBeBeriririmam n bebeb rtrtr akakakwa kkkepepadaa a aa TuTT hahaan nn YYaY ng MMMahahha Essa aa dadd n berakh

mumulilia

Peseseertrtta aa did dididik kk yay nggg bberimimmananan, , bertakkkwawawa kepppada Tuhaan n Y

MaMaMahahaha EEEsas  adalaah h pepepeseseertrrtta a a didididididik k k yayay ng memmpupunynyai akhhhllak mumumullia ke

berhhububu ununngagagan n dedd ngan sanana g pencipptata..

2) BeBerbbhihih nen kaan globall

KeKeK bhbhbhinnnekeke aaaan n n glglg obobalala  adadaalah h h bebeb ntn uk dari sasaliling mengha

teterhrhhadada apapa  keberagamann dari bangsa Indddononesesiaiai ddan bersikap tole

d b dd d PPP b bhi k l b l i i ti
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3) Bergotong royong

Sebagai pelajar Pancasila, seorang peserta didik tahu 

bagaimana caranya untuk bekerja sama dengan orangorang 

disekitarnya. Sebab, seperti pepatah mengatakan bahwa tidak ada 

satu pekerjaan yang sulit apabila dilakukan dan dikerjakan secara 

bersama-sama. Elemen kunci yang yang terdapat pada indikator 

bergotong royong ini adalah kalaborasi; kepedulian; dan berbagi. 

4) Mandiri

Peserta didik Indonesia adalah peserta didik yang mandiri, 

yang mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaannya ketika proses pembelajaran. Ada dua elemen penting 

yang menjadi batu loncatan dalam indikator mandiri ini, yaitu: 

kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi; serta regulasi diri. 

5) Bernalar kritis

Sebagai pelajar pancasila hendaklah memiliki nalar yang 

kritis, karena pelajar pancasila adalah pelajar sepanjang hayat yang 

mampu mencari berbagai penyelesaian masalah yang dihadapinya. 

Elemen kunci yang menjadi penting dalam indikator bernalar kritis 

ini adalah memperoleh dan memproses informasi dan gagasan; 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran; merefleksi pemikiran 

dan proses berpikir; serta mengambil keputusan. 

6) Kreatif

satu pekerjaan yang g susulillit apabila dilakukan dan dikerjakan sec

bersammmaaa--sasamam . Elemen kunci yanang g yayaangn  terdapat pada indik

bergrgotong rorooyoyy ng iiininini aaadaalah h kakakalalaborasi; kekepepp dulian; dan berbag

4) Maaandndirii

PePeeseseerta a dididdik Innndonesia addalalahah peserrtatata ddidik yannnggg mand

yayangngg mmmempuunynyyyaiai ttananngggggg ununung g g jawaab b b dalaamm melakskssanananaa

pepep kekekerjr aannnnyayaa kkketika a prprososo eseses pppemmbebebelalalajaj ran. AAAdadada duaua eelelelemen pen

yayayangng mmmenenjajadidid bbbatata u u u lololoncnccatata anaa ddalalalamam indndn ikatatororor manandidid rir  ini, ya

kekeesasas dad ran akaka ananan ddirirrii dan situauu si yyyananang g g dihadaapipipi;; serta a regug lasi dddiri

5) BeBeBernrnnalala arar kritis

SeSeSebabagagagai pelajar rr pancasila a hehenddaka lah memememimm liki nnalar y

krkritiitisi ,, kak rena pelajarr pppananancacaasiilal  adalah pepepelaajajar r sepanjanngg hayat y

mampu memem ncncararriii beeerbrbrbagaga aiai pppenene yeyeelesasas iaiai n n masalah yayang dihadapin

ElElememmenenn kunci yang memenjn adi penting daaalalam m ininndidid kakk tor bernalar k

i i d l h l h d i f i d
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Merupakan indikator yang terakhir dari profil pelajar 

pancasila. Sebagai seorang pelajar pancasila, peserta didik Indonesia 

diharapkan dapat memaknai indikator kreatif ini dengan baik. 

Peserta didik yang kreatif adalah peserta didik yang mampu 

memberikan modifikasi, menciptakan pembaharuan dan 

menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya demi 

meningkatkan kemampuan. Ide utama dari indikator kreatif ini 

adalah menghasilkan gagasan yang orisinal serta menghasilkan 

karya dan tindakan yang orisinal.

c. Prinsip dan Manfaat projek penguatan profil pelajar Pancasila 

Menurut buku pendoman pengembangan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila terdapat prinsip dan manfaat dalam penerapan 

profil pelajar Pancasila, berikut prinsip-prinsip dan manfaatnya yaitu 

(Suhardi,2022:472)

1) Holistik.

Holistik merupakan memandang sesuatu hal secara utuh atau 

keseluhuran, tidak terpisah-pisah. Dalam perencanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, pemikiran holistik mendorong 

kita agar dapat menelaah sebuah tema secara utuh dan melihat 

keterkaitan dari berbagai hal untuk memahami isu secara mendalam. 

Oleh karena itu, setiap projek yang dijalankan bukan hanya sebuah 

tempat atau wadah tematik yang menghimpun berbagai mata 

Pelajaran, namum lebih kepada tempat atau wadah untuk 

memberikan modififikikkasa i, menciptakan pembaharuan

menyyelellesesaiaikakan berbagai persoalalanan yang dihadapinya d

meeniningkatkkannn kememmamammpuuann. IdIdIde e utama dadadari indikator kreatif

adalala ahah mmmenene ghhhasasa ilillkan gagagagasass n yangngg oooririr sisisinann l serta a memm nghasil

kakak rya dadan n n titiindndakakan yannggg orisinal.

c... PrPrPrini sisip p dadadann n MaMM nfaaat t prprpprojojojekeke ppenenenguguguuatatataan profiil l pepep lall jar r PaPaancncncasila

MeMMM nururuut t t bubub kuu ppendododomamam n pepepengngembangngngaana pproroojejeek pengua

prpp ofoffililil ppele ajajajarar PaPaP ncncncasasasillla a a teteerdrdr apapapatata pppriririnsnsn ipipi ddananan manana faff at ddalalamam pennere a

profofilil ppelellajar PPPananancacasisisilaaa, , , beb rikukukut prp innnsisis ppp--prinsiippp dadd n mamm nfaatnyayaa y

(Suhhararrdidii,2,202022:472)2))

1)1) Holiiststikik.

HoH listik merupupupakakakanaa  memandangngng ssesesuauau tu hal secece ara a utuh a

keseluhuuuraran,n tttididi akkk tterere pipisasas h-pipiisass h.h.h. DDalam pererenencanaan Pro

PePeP ngnguauaatat n Profil Pelajajajara  Pancasila, pepep mimikikirararan n hohh listik mendor

ki d l h b h h d l
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meleburkan beragam perspektif dan konten pengetahuan secara 

terpadu. Selain itu, cara pandang holistic juga akan mendorong 

seseorang untuk dapat melihat koneksi yang bermakna 

antarkomponen dalam pelaksanaan projek, seperti peserta didik, 

pendidik, satuan pendidikan, masyarakat, dan realitas kehidupan 

sehari-hari.

2) Kontekstual.

Prindip kontekstual berhubungan dengan upaya 

mendasarkan kegiatan pembelajaran pada pengalaman 

sesungguhnya yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip 

ini menjadi dorongan pendidik dan peserta didik untuk dapat 

menjadikan lingkungan sekitar realitas kehidupan sehari-hari 

sebagai bahan utama pembelajaran. Maka dari itu, satuan 

Pendidikan yang berperan sebagai penyelenggara projek harus 

membuka ruang dan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat 

mengekplorasi berbagai hal di luar lingkup satuan Pendidikan. 

Tema-tema projek yang disajikan sebisa mungkin dapat menyentuh 

persoalan lokal yang terjadi di daerah masing-masing. Dengan 

mendasarkan projek pada pengalaman nyata yang dihadapi dalam 

keseharian, diharapkan peserta didik dapat mengalami pembelajaran 

yang bermakna untuk secara aktif meningkatkan pemahaman dan 

kemampuannya.

3) Berpusat pada Peserta Didik.

pendidik, satuan penndididid kan, masyarakat, dan realitas kehidu

seharii-hahah riri.

2) Koontn ekstuaal.l

PrPrP inini dip p p kontekstttuauaual beerhrhrhubububununungagg n dedengngngan up

memem ndasasararrkakakan kek giattanaa pembebelalajajaran papap da pppenenngalam

seesusungngn guguguhnh ya yyanana ggg didid hahadadad pipipi dddalaa am kehhhididupupu ann ssehehara i-hari. PrPrP ini

ininini i memm njadadadi i dododorongnggann penenendidd diik k k dadad n peseseertrttaa a diiidididik k k untuk k da

memem njnjadadadikikanan lliningkgkgkununu gagagan nn ses kikiitatar r rerealalitititaas kekekehhiduupapan n sehahah rir -

seseebababb ggag i babaahahahan nn utututamama pepepembmbelelelajaja araran. MaMaMakakak ddari itu, sssat

PePePendndndididi ikiki an yanang g g bebeberprprpperererananan sssebebe agai ppenenyeyellenggara pprororojejek ha

membmbm ukukka a a ruruanaa g dan kekk sempatann bbaggii peserta a didd dik ununtuk da

mem ngggekekplp orasi berbbbagagagaiaiai hhhall di luar llinini gkgkupup satuann PeP ndidik

Tema-temamam  proroojejek yayayangngng ddisissajaja ikkanana sssebebbisisa mungkin n dadapat menyen

pepep rsrssoaoalall n lokal yanggg terjadi di daerahaha mmasasa ininng-masing. Den

d k jjj k d l t dih d i d
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Prinsip berpusat pada peserta didik berhubungan dengan alur 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menjadi subjek 

pembelajaran yang aktif secara mandiri dalam hal mengelola proses 

belajaranya. Pendidik diharapkan dapat mengurangi perannya 

sebagai actor utama dalam kegiatan belajar mengajar yang selalu 

menjelaskan banyak materi dan meberikan banyak intruksi. 

Sebaiknya pendidik menjadi fasilitator pembelajaran yang dapat 

memberikan banyak kesempatan untuk peserta didik agar dapat 

mengeksplorasi berbagai hal atas dorongannya sendiri. Harapannya, 

setiap kegiatan pembelajaran dapat mengasah kemampuan peserta 

didik dalam memunculkan inisiatif serta meningkatkan daya untuk 

menentukan pilihan dan memecahkan masalah yang dihadapinya.

4) Eksploratif.

Prinsip ini berhubungan dengan semangat utuk membuka 

ruang yang luas bagi proses inkuiri dan pengembangan diri. Projek 

penguatan profil pelajar Pancasila tidak berada dalam struktur 

intrakurikuler yang berhubungan dengan berbagai alur formal 

pengaturan mata Pelajaran. Maka dari itu, projek ini mempunyai 

area eksplorasi yang luas dari segi jangkauan materi pelajaran, 

alokasi waktu, dan penyesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

Namun, pada perencanaan dan pelaksanaannya, pendidik 

diharapkan tetap mebuat rancangan kegiatan secara sistematis dan 

terstruktur supaya dapat memudahkan pada saat pelaksanaan projek, 

sebagai actor utama dadaalal m kegiatan belajar mengajar yang se

menjelellasasa kakan n banyak materi dad n n memem berikan banyak intru

Sebabaiknya pepependididdikikik mmmenenjaadiii ffasa ilitator ppemee belajaran yang da

meembmbm errikikikana bbbanana yayay k keseempmpmpatan uuntntntukukuk pppesee erta ddididikikk agar da

memem ngekekspspplolooraasisi bberbagagaai hal atas ddororonongannnyayaa ssseendiri. HaHaH rarr pann

seetit apapap kkkegege iatan n pepepembmbbelelajajararananan dddapaa at menenngagag sass h kekemamampuan n pepep ss

didid dididik kkk dalaaam m memm muncncculullkakak n nn inininisiaiaatitiif f f ses rta memeenininingkakak tktktkanaa  daya un

memem nen ntntntukukanan pppililihihhananan dddananan mmmememmecece ahahahkakan n mamam salalalah h h yangn ddihihadapppininy

4)4 EkEkkspsps lol ratif.f.f

PrP insip ininnii bebeberhrrhhubububununungagagan n dengann ssememangat utukukk mmemb

ruannggg yayaangngn lluauu s bagi ppproroses inkuuiriri i ddan n pengemmmbababangan ddiri. Pro

pepenggguauatat n profil pelelelajajajarara PPancasila tttididdakak bbere ada dadalalam struk

intrakurikikikulullerr yyyanang g g bebeb rhrhubububunngagag n n deded ngn an berbabagag i alur for

pepep ngnggata uruu an mata Pelaajajaj ran. Maka dariii iitutu, , prprojojjek ini mempun

k l ii l ddd i i j k t i l j
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Prinsip eksploratif juga diharapkan dapat mendorong peran Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk menggenapkan dan 

menguatkan kemampuan yang sudah peserta didik dapatkan dalam 

pelajaran intrakurikuler

Menurut Istianah dkk (2021) berpendapat bahwa dalam 

rangka menciptakan peserta didik yang berkarakter Pancasila yang 

berhasil menyelesaikan program akademik, sistem pendidikan 

pancasila telah melaksanakan sejumlah projek terkait nilai-nilai 

karakter. Projek-projek tersebut meliputi pembudayaan dan 

penyesuaian yang berkaitan dengan projek-projek yang berkaitan 

dengan nilai-nilai karakter tersebut, dengan harapan dapat 

mengembangkan peserta didik yang memiliki standar etika dan 

moral yang sejalan dengan ideologi Pancasila.

Projek penguatan profil pelajar pancasila memberikan 

fasilitas agar semua satuan pendidikan dapat melaksanakan 

pembelajaran berbasih profil pelajar Pancasila (Suhardi, 2022:473). 

1) Untuk satuan pendidikan 

a) Menjadikan satuan pendidikan sebagai sebuah ekosistem 

yang terbuka untuk partisipasi dan keterlibatan masyarakat. 

b) Menjadikan satuan pendidikan sebagai organisasi 

pembelajaran yang berkontribusi kepada lingkungan dan 

komunitas di sekitarnya. 

2) Untuk pendidik. 

Menurut Istiananahaha  dkk (2021) berpendapat bahwa da

rangkaaa mmenenciiptakan peserta diddikk yyanang g g berkarakter Pancasila y

berhrhasil mmenenenyeleesasasaikikikan pproogrgrg amam akadeemimm k, sistem pendidi

pancncn asa illa aa ttelaaah h h memm laksanakakakanaa  sejumummlalalah hh prprprojek tererkakaait nilai-n

kakak raktterr.. PrPrProjojekek-projekekk tersebuut t mem lipuutitii ppembudadadayayay an

pepenynyyesese uauauaian yaangngngg bbererkakaititi anann dddenenengan prrojojojekekk-projojekek yyyang beeerkrkrkaa

dededengngngana nnnililaiaia ---nilai kakakarar ktktkterere tttererersesesebbut, dddenenngan hahaharapan da

memem ngn ememembabangngngkakan nn pepep sesesertrr aaa didd didiik kk yayayangng mmmemmilillikikiki sttanandadar etikiki a 

momomooraral yangngg ssejejejalalanann dddengag n ididi eooollogogogii PaP ncassililila.a.a

PrP ojek pppenenenguguuataata ananan ppprororoffil pelajajar r pap ncasilili a mememembm eri

fasililiitatas s agagagararr semua satuan pependndiddikikikan dddapappataa  melelaksana

pepembmbelelajjaran berbasisisih h h prprrofofo ilil pelajar Pananancacasisilala (Suharddi,i, 2022:4

1) Untuuuk k satutuuanana pppenenendidididiikakk nn

a)a)a Menjadikan satatuan pendidikannn ssebebagaga aiaii sebuah ekosis

t bbb k t k titt i i d k t lib t k
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a) Memberi ruang dan waktu untuk peserta didik 

mengembangkan kompetensi dan memperkuat karakter dan 

Profil Pelajar Pancasila. 

b) Merencanakan proses pembelajaran projek dengan tujuan 

akhir yang jelas. 

c) Mengembangkan kompetensi sebagai pendidik yang terbuka 

untuk berkolaborasi dengan pendidik dari mata pelajaran 

lain untuk memperkaya hasil pembelajaran. 

3) Untuk peserta didik. 

a) Memperkuat karakter dan mengembangkan kompetensi 

sebagai warga dunia yang aktif.

b) Berpartisipasi merencanakan pembelajaran secara aktif dan 

berkelanjutan. 

c) Mengembangkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan 

yang dibutuhkan dalam mengerjakan projek pada periode 

waktu tertentu. 

d) Melatih kemampuan pemecahan masalah dalam beragam 

situasi belajar. 

e) Memperlihatkan tanggung jawab dan kepedulian terhadap 

isu di sekitar mereka sebagai salah satu bentuk hasil belajar. 

f) Menghargai proses belajar dan bangga dengan hasil 

pencapaian yang telah diupayakan secara optimal.

akhir yang jellasas..

c)) MeMeM ngngembangkan kompettenensisi ssebebe agai pendidik yang terb

untuuuk k berkrkrkolololababbororassi i dededengn an pendidid didd k dari mata pelaja

lalaaininin untntn ukukuk memperkkkayaya a hasiill pepepembmbmbelelelajaran.

3)3) UnUntutuk k k pepep sese trta didiiik. 

a)a)a) MeMM mpererkukuk atat kkararrakakteteter r r dadd n meengngn ememe baangn kakan kompmpmpetet

sebababagagagaii wargrgga dududuniiia aa yay nggg aaaktktk if.

b)b BeBerprpparara titisisisipapapasisi mmmerererenenencaaananan kakan n pepeembmm elellajaja ara ann ssececara a akkktit f 

berkrkkelelelanaa jujujutaaan. 

c)c)c) MeM ngemmbababangngngkakakan nn kekeketeteterarampilan,, sisikak p, dan pppenene getah

yayayangngng dddibutuhkaaan n dalam memengn ererjajj kan prprprojojojek padada peri

waktu tertentutuu..

d) MeMeM lalal tiih hh kekemamamampmpm uauaan nn pepeememeecacaahahan masalaah h ddalam berag

situasi belajar. 

) M liliihhh tk t j b d k d li t h
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d. Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kemendikbudristek menentukan tema untuk setiap projek profil 

yang diimplementasikan di satuan pendidikan. Tema-tema utama projek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat dipilih oleh satuan 

pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Gaya Hidup Berkelanjutan 

Peserta didik memahami dampak aktivitas manusia, baik jangka 

pendek maupun panjang, terhadap kelangsungan kehidupan di dunia 

maupun lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga membangun 

kesadaran untuk bersikap dan berperilaku ramah lingkungan, 

mempelajari potensi krisis keberlanjutan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya serta mengembangkan kesiapan untuk menghadapi dan 

memitigasinya. Tema ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat.

2) Kearifan Lokal 

Peserta didik membangun rasa ingin tahu dan kemampuan inkuiri 

melalui eksplorasi budaya dan kearifan lokal masyarakat sekitar atau 

daerah tersebut, serta perkembangannya. 

3) Bhinneka Tunggal Ika 

Peserta didik mengenal dan mempromosikan budaya perdamaian 

dan anti kekerasan, belajar membangun dialog penuh hormat 

tentang keberagaman serta nilai-nilai ajaran yang dianutnya. Peserta 

didik juga mempelajari perspektif berbagai agama dan kepercayaan, 

pendidikan adalah sebagagai i bebb rikut.

1) Gaya HHHididi upup BBBerkelanjutan 

Peseserta dididik kk memamamahahh mim ddamammpapak aktivitatatas manusia, baik jan

pendndn eke mmmauaua puuun nn papaanjang, terere hahh dap kekeelaaangngngsususungnn an kehehididupupu an di du

mamam upunun lllininngkgkgkunu gan seeekitarnya. PePesesertr a didididid k k k juga mmmememe ban

kekesaadadadarararann untutuk k k bebersrsikikkapapp dddananan berpeeririr lalakukk rramamaha  lingkgkkununu g

memem mpmpm elajarara i i i pppotensisi kkriririsis s ss kekekeberlrlr anananjujuj tan yaangngng terjaadidid dddi lingkuk n

sesesekikik tat rnrnrnyaya ssererrtata mmmenene gegegembmbmbananngkgkgkanan kkesesiaiaapapp n unununtut k memengn hadaaapip

memememimim tigasisinynynya.aa TTTememema innni i didd tututujujujukak n unununtututuk k jejenjang SDSDD/

SMSMSMP/P/P/MTMTM s, SMAMA/M/M/MA,A,A, SSSMKMKMK/M/M/MAKA , dan sesedederajat.

2)2) Keararrififanann LLLokokalaa  

PePesertrtaa didik membbbananangugugunn n rasa ingin tttahahahu u dadan n kemampmpuan ink

melalui ekeke ssploorararasis bbbudududayaya a a dadadan kekeearifififanana  lokal masyayarar kat sekitar a

dadaererrahah tersebut, serta pppere kembangannyayaa..

3) Bhi k T l Ik

Pengaruh Pembelajaran Pendidikan..., Amellia Rchmadhani, FKIP UMP, 2024



28 
 

secara kritis dan reflektif menelaah berbagai stereotip negatif dan 

dampaknya terhadap terjadinya konflik dan kekerasan. Tema ini 

ditujukan untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, 

dan sederajat.

4) Bangunlah Jiwa dan Raganya 

Peserta didik membangun kesadaran dan keterampilan memelihara 

kesehatan fisik dan mental, baik untuk dirinya maupun orang 

sekitarnya. Peserta didik melakukan penelitian dan mendiskusikan 

masalah-masalah terkait kesejahteraan diri (wellbeing), 

perundungan (bullying), serta berupaya mencari jalan keluarnya. 

Mereka juga menelaah masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental, termasuk isu narkoba, 

pornografi, dan kesehatan reproduksi. Tema ini ditujukan untuk 

jenjang SD/MI, SMP/ MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat.

5) Suara Demokrasi 

Peserta didik menggunakan kemampuan berpikir sistem, 

menjelaskan keterkaitan antara peran individu terhadap 

kelangsungan demokrasi Pancasila. Melalui pembelajaran ini 

peserta didik merefleksikan makna demokrasi dan memahami 

implementasi demokrasi serta tantangannya dalam konteks yang 

berbeda, termasuk dalam organisasi sekolah dan/atau dalam dunia 

kerja. Tema ini ditujukan untuk jenjang SMP/MTs, SMA/MA, 

SMK/MAK, dan sederajat.

4) Bangunlah Jiwa dan RRagaga anya 

Pesertta a a didididik k membangun kesadad raran n dadaan keterampilan memelih

kesesehhatan fif siss k dadadan n meenttalal,, babaik untukkk dirinya maupun or

sekikik tatarnyayaya. Peeeseseertrttaa didik mememelakukan nn pepepenenenelililititt an dann mmmene diskusi

mamam salaahh--mamamasaalalah h terkrkrkait keseejajahthteraan n did ri (((wewewellbein

peperuundndndununungan ((bubuullllyiyiy ngngn ),), sererertatata bbberupayya a a memm ncarari jajaj lan kelululuarara n

MeMeM rererekak  juguguga a a meneelalaahahah mmmasasa alahahh--mamam salah yayaangnn bbberere kakk itan dden

kekekesesehaaatatat n n dadan nn kekeeseeejajaj hththterereraaaaaan nn fiisisis k k k dadan n memementalall, , tetetermasasukuk isu narara ko

popoornrnr ogo rafii, , dadadan kekekesesehatan reprprodododukuksi. Teemamama ini dditujukann un

jejej njnjn ananang g SDS /MI,I,  SMSMSMP/P/P/ MMMMTsTsTs,, SMSMSMAA/MA, SMSMK/K MAK,KK ddannn sssede eraj

5)5) Suarra a a DeDeemomom krkrkrasi 

PePesertrtaa didik meeengngnggugugunan kkak n kemamamampmpuauan berprpikikiri  sist

menjelassskakakan kekek teeerkrkrkaiaia tatann n ananntat rarara peran indndivividu terha

kekelalaangngsuss ngan demokkrar si Pancasila. MeMelalaaluluii pembelajaran

t didikkk fl k ik k d k i d h
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6) Rekayasa dan Teknologi 

Peserta didik melatih daya pikir kritis, kreatif, inovatif, sekaligus 

kemampuan berempati untuk berekayasa membangun produk 

berteknologi yang memudahkan kegiatan diri dan sekitarnya. 

Peserta didik dapat membangun budaya smart society dengan 

menyelesaikan persoalan-persoalan di masyarakat sekitarnya 

melalui inovasi dan penerapan teknologi, mensinergikan aspek 

sosial dan aspek teknologi. Tema ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/ MAK, dan sederajat.

7) Kewirausahaan 

Peserta didik mengidentifikasi potensi ekonomi di tingkat lokal dan 

masalah yang ada dalam pengembangan potensi tersebut, serta 

kaitannya dengan aspek lingkungan, sosial dan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, kreativitas dan budaya 

kewirausahaan akan ditumbuhkembangkan. Peserta didik juga 

membuka wawasan tentang peluang masa depan, peka akan 

kebutuhan masyarakat, menjadi problem solver yang terampil, serta 

siap untuk menjadi tenaga kerja profesional penuh integritas. Tema 

ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan 

sederajat. (Karena jenjang SMK/MAK sudah memiliki mata 

pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan, maka tema ini tidak 

menjadi pilihan untuk jenjang SMK.

8) Kebekerjaan 

Peserta didik dapat memem mbangun budaya smart society den

menyyelellesesaiaikakan persoalan-persoalalan n did  masyarakat sekitar

meelalalui inovovovasaa i dadaan n peenenerapapap nn teknologogi,ii  mensinergikan as

sosisialal danaa aaspekekek ttekee nologi. TeTeTema inii ddditititujujujukukukanaa  untukuk jjenennjaj ng SD/

SMSMS P/P MTMTs,s,s SSMAMA/M/MA, SSSMK/ MAAK,K, ddanan seddererrajajajata .

7)7)7 KeKewiwiwirararaususu ahaan n 

PePePeseseerrta dididid k k k memm nggididdenentititifiiikakakasis  potototenenenssi ekononon mimm  dii titiingnggkat lokak l 

mamam sasalaaah hh yayangngg aaadaaa dddalalalamamam penenengegegembmbananngagg n popopotet nssi tetersr ebuttt, s

kakaaititiitanannya dededengngnganann aspek llini gkgkgkununungagag n, sosossiaiaial ll daan kesejaahththter

mamaasysyyarara aakat. MeMeelalaalulului ii kekekegigigiatatatana  ini, krkreae tivitas dadad n nn bud

kewiwiirarar usussahaha aaananan akan did tumbuhkekembmbanangkan. PePePeserta did dik j

mem mbmbbuku a wawasan n tetet ntntntana g peluannng g g mamasasa depann, peka a

kebutuhaaan n mamasysysyara akakakatatat,, memeenjnjnjaddi i prpp oboboblelel m m solver yyanang terampil, s

sisiapapp uuntnn uk menjadi tennaga a kerja profesioioi nanall pepep nnun h integritas. Te

i i dit j k ttt k j j SSDS /MI SMP/MT SMA/MA
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Peserta didik menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah 

dipahami dengan pengalaman nyata di keseharian dan dunia kerja. 

Peserta didik membangun pemahaman terhadap ketenagakerjaan, 

peluang kerja, serta kesiapan kerja untuk meningkatkan kapabilitas 

yang sesuai dengan keahliannya, mengacu pada kebutuhan dunia 

kerja terkini. Dalam projeknya, peserta didik juga akan mengasah 

kesadaran sikap dan perilaku sesuai dengan standar yang dibutuhkan 

di dunia kerja. Tema ini ditujukan sebagai tema wajib khusus jenjang 

SMK/MAK.

e. Komponen Modul Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah Indonesia yang 

meng-upgrade sistem pembelajaran yaitu kurikulum merdeka yang 

telah disosialisasikan secara merata. Salah satu perangkat penting 

untuk menyukseskan penerapan pembelajaran di sekolah dalam 

kurikulum merdeka adalah modul ajar. Modul ajar merupakan bahasa 

baru dari RPP, namun terdapat perbedaan secara signifikan pada 

konten modul ajar dengan RPP. Sebagian sekolah telah menyusun 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sebelum 

pembelajaran pertama dimulai, poin-poin yang disusun meliputi tujuan 

pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Menurut Maulida 

(2022:135) guru harus membuat modul ajar sesuai dengan komponen 

yang ditentukan berdasarkan kebutuhan. Namun, secara global modul 

ajar memiliki komponen sebagai berikut: a) Komponen informasi 

yang sesuai dengan kekeaha liannya, mengacu pada kebutuhan du

kerja teteerkrkinini.i Dalam projeknya, pepesesertrta a a didik juga akan menga

kesasaddaran sisikakakap dadad n nn pepeeriilalakuku ssesese uau i dengann standar yang dibutuh

di dddununia kkkerere ja. . TeTeT mamm  ini ditujuju ukuu an sebebbagagagaiaiai tememema wajib b khkhhusus jenj

SMSMS K/K MAMAAK.K.K

e... KoKoKompmpononnenenen MMModul PPenenennguguguatata anan PPPrororofififif l l Pelajar PaPaP ncn asililaa 

PeP mbbbarararuauauan teerjrjadadi i diii sssebe agggiaiaan n besar sesesekkok lah h InInIndodd nesia y

memeengngg-upuppgrgrgradade ee sisisistststememem pppememembebebelall jaaarararan n n yayay ititu uu kuuuriririkukuk lum mem rdekkka a y

teelalah h h didiisosialallisisi asasa ikkkanana sssecara aa meraaatatata. . SaSS lah sasaatutu pperere angkat ppeene

untutuk kk memenyn ukseeskskkananan pppenennerere apappananan pembeelalajajarran di sekkolololahah da

kukurikululul mm memerdrddekee a adalahaha  modul aajajar.r. MModo ul ajaar r mmem rupaakak n bah

baruu ddarara ii RPP, namunnn ttterererdadad pat perbedddaaaaa n n seses cara sigigi ninifikan p

kok nten modododulu  ajajaar r dededengngnganan RRRPPPPP . . SeSeS babab gigian sekolahah ttelah menyu

KuKuririr kukululum mm Operasionaaal l Satuan Penndidid didikakaann (KOSP) sebe

b l j di l i i i di li i j
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umum; b) Komponen inti; c) Lampiran. Pada komponen informasi 

umum meliputi beberapa poin yaitu: 

(1).Identitas penulis modul, intitusi asal, dan tahun dibentuknya modul 

ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu. 

(2).kompetensi awal yaitu bentuk kalimat pernyataan mengenai 

pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai siswa sebelum 

mempelajari materi.

(3).Profil Pelajar Pancasila. Poin ini merupakan pembeda antara 

kurikulum sebelumnya dengan kurikulum merdeka, Profil Pelajar 

Pancasila merupakan tujuan akhir dari sebuah proses pembelajaran 

yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. Guru dapat 

mendesain profil pelajar pancasila dalam konten atau metode 

pembelajaran, profil pelajar pancasila digunakan sesuai kebutuhan 

siswa pada proses pembelajaran. Beberapa pilar profil pelajar 

pancasila yang saling berkaitan di semua mata pelajaran dan 

terlihat jelas dalam materi/ konten pembelajaran, pedagogik, 

kegiatan project, dan asesmen. Setiap modul ajar meliputi satu ata 

beberapa poin dimensi profil pelajar pancasila yang telah 

ditentukan.

(4).Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasaran merupakan fasilitas dan 

media yang dibutuhkan guru dan siswa guna menunjang proses 

pembelajaran di kelas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan 

dan sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa adalah teknologi. 

(2).kompetensi awal yayaititi u bentuk kalimat pernyataan menge

penggetetetahahuauan dan keterampilan yanang g hahah rus dicapai siswa sebe

memempelajarari ii mateteteririri..

(3).PrPrrofofil PPPelele ajarara PPPancasila. . PoPP in ininii mmmerererupupupakan ppememmbeda an

kukurikukululuum m m seebebelul mnyayaa dengan kukuririkukulum mememerdrdr eka, Proror fifif l Pel

PaPancncncasasasilili a merurupapap kakan n tutujujuj ananan aaakhkhkhir dari seses bubuuah pprrosees pembbelelelaajaja

yayaangngn  berrrkakakaitititana  denenngagann n pepepembmm ennntututukakak n kararaaktktkter sisisiswawawa. Guru da

memendddesese aiain n prprprofofofilll pppelelelajajajararar panana cacaasisilala dddala amm kkontet n n ata au mmmet

pepepeembm elajjarararananan, prprprofoffil pelajjjaraa ppananancacacasisila diggunununakakakan ssesuai kebubuutu

sisiiswswwa a pap da pprorooseseses s pepepep mbmbmbelelelajajajara an. Beebeberarapap pilar prororofifill pel

pancncn asasilili a aa yayaang salinnng g berkaitaan n ddi ssemua mmaata a pelalajaran 

tete lrlihihhata  jelas dalammm mmmatata eri/ii  konten n n pepembmbbelajarann, , pedago

kegiatanann pproojejeectctc , dadadann n asasesessmemem n.n. Setete iaiaapp modul ajarar mmeliputi satu

bebebebeb raaapap  poin dimemensi profil pelajaja arar pppananncasila yang te

dit t k
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Teknologi dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

(5).Target Siswa. Target siswa dapat dilihat dari psikologis siswa 

sebelum mulai pembelajaran. Guru dapat membuat modul ajar 

sesuai kategori siswa dan dapat memfasilitasinya agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Setidaknya terdapat tiga 

kategori siswa pada umumnya, di antaranya adalah: 

a) Siswa reguler: karakter tersebut tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami materi ajar 

b) Siswa kesulitan belajar: siswa tersebut mengalami kendala baik 

secara fisik maupun mental dimana kurang dapat berkosentrasi 

jangka panjang, mehamai materi ajar, kurang percaya diri, dan 

sebagainya. 

c) Siswa pencapaian tinggi: siswa tersebut tergolong cepar 

memahami materi pembelajaran, terampil berpikir kritis dan 

mampu memimpin. 

(6).Model Pembelajaran. Model pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka beragam dan dapat menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi dan kelas. Adapun model 

pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya adalah sintaks 

5 model pembelajaran, agar pembelajaran dapat lebih bermakna. 

sesuai kategori siswwa a a dan dapat memfasilitasinya agar pro

pembbbelele ajajararan berjalan dengan bbaiaik.k.. Setidaknya terdapat 

kaatet gori sisi waww papadadada uuumumumnmnyayay ,, di antarannyayy  adalah: 

a)) SiSiswwwa reguguguleler:rr  karakteteer r r tersebbututut tttidididakakak mengagalalamimm  kesul

dad lalammm memem mam hhami mmmateri ajar 

b)b) SiSiSiswswwaa kesuulilitatat n n bebelalajajaar:r: sssisisiswaww  tersebubuut t mmem nggala ammi kenddalalala a a bb

seses caraaa ffisissikikk mauupupup nn n memementnn al dddimimimana a kurarar ngngn  dappapatatat berkosent

jaj ngngngkaka pppanana jajajangngng, , mememehahahamamm i mamamateteriri aajajaar,r kkurururanaa g pepercrcaya a didid rir , 

sesebagaaininnyayaya. 

c)c) SiSiSiswswa pencncapapapaiaiaiananann tttinininggggggi:i:i: siswa tterersesebut tett rgololo onono g ce

memem mamamahahah mimm  materi pep mbelajararanan, teterampilll bbbeere pikir r kritis

mamampm u memimppininin.. .

(6).Modededel PePeP mbmbm ellajajajarararanan.. MoMoM dedeel pepeep mbm elajaran ddala am kuriku

memmerdrr eka beragam dad n dapat menggugug nanakakaan n mmom del pembelaja

iii d t i d k l Ad
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Sementara pada komponen inti modul ajar meliputi tujuan 

pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, dan refleksi siswa dan guru. 

a) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin 

penting pada pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis 

asesmen sebagai bentuk dari pemahaman siswa. Tujuan 

pembelajaran terdiri dari alur konten capaian pembelajaran dan alur 

tujuan pembelaran. Hal ini dilakukan untuk menentukan kegiatan 

belajar, sumber daya yang akan digunakan, kesesuaian dari beragam 

siswa, dan teknik asesmen yang digunakan. Bentuk tujuan 

pembelajaran pun beragam, mulai dari bidang kognitif yang 

meliputi fakta dan informasi, prosedural, pemahaman konseptual, 

seni berpikir kritis dan keterampilan bernalar, dan langkah 

berkomunikasi. 

b) Pemahaman Bermakna 

Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran tidak hanya menghafal konsep atau fenomena saja, 

namun perlu diterapkan kegiatan menghubungkan konsep-konsep 

tersebut untuk membentuk pemahaman yang baik sehingga konsep 

yang telah dirancang oleh guru dapat membentuk perilaku siswa. 

c) Pertanyaan Pemantik 

Tujuan pemmbebelalajaj ran harus mencerminkan poin-p

pentinng g g papadada pembelajaran dan dadapapaat tt diuji oleh berbagai je

asesesmmen seses babb gaai i bebb ntntukk ddara i pemaahahh man siswa. Tuj

pembmbm elajajajarara ana ttterere didd ri dari alllururur konten nn cacacapapapaiaiaian nn pembbbelelajajajara an dan 

tutuujujuj ann ppememmbebeb lalaran. Halall ini dilakukukakan n untuk k memem nentukkkananan kegia

beelaajajajar,r,, sssuumber r dadad yayay yyyananggg akakkananan dddigunakkanana ,, kekk seesusuaiana  dari bebeberarar g

sisis swswwa,a  dananan ttteke nik k asassesmememen yayayangngn  digununnakakakan. BeBeBentuk ttuj

pepepembm elelelajajararanann pppununun bbberere agagagamamam, mumulalai i dadad ri bbbididang g kokognitifff y

mememelilippup ti fakakktatata ddanann informaaasis , prprprososo ededural, pppemememahama an konnseseept

seseninin bbbererpikir krkrkritittisis dddananan kkketetetere ampilaan n beb rnalar, dadaan nn lang

berkkkomomo unununikikasassi. 

b) PePemamahah man Bermakakaknanan  

PePeP mam hahaamamm n nn bebeb rmrmmakaka nana uuuntnttukuk mendeskskriripsikan pro

pepep mbmbm elellajaran tidak hananya menghafal kkkononseseep p ataa au fenomena s

l diditt k k iii ttt h b k k k
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Guru dapat membuat pertanyaan kepada siswa yang 

dituangkan dalam rancangan pembelajaran modul ajar untuk 

membangkitkan kecerdasan berbicara, rasa ingin tahu, memulai 

diskusi antar teman atau guru, dan memulai pengamatan. Fokus 

pembuatan pertanyaan dalam bentuk kata tanya terbuka, seperti; 

apa, bagaimana, mengapa. 

d) Kegiatan Pembelajaran 

Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam 

kelas atau luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis 

yang dapat disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran 

alternatif sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, namun tetap pada 

koridor durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun tahap 

kegiatan pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup 

berbasis metode pembelajaran aktif.

e) Asesmen 

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merdeka 

belajar mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk 

mengukur capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. 

Asesmen diagnositik harus dilakukan sebelum pembelajaran dengan 

mengategorikan kondisi siswa dari segi psikologis dan kognitif. 

Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelajaran. Sementara 

asesmen sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran. Adapun 

pembuatan pertanyaanan ddalam bentuk kata tanya terbuka, sep

apa, bbagagagaiaimamana, mengapa. 

d) KeKegig atan PPememembelalaajajajararr n 

PaPaPaddad kkkegege iaiai tan ini bebeberisikan n skskskenenenarararioii  pembebelalaajaj ran da

kekek las atatauauu llluauar r kkelal s. KKKegiatan inii mememim likii uuurururutat n yanggg sssistem

yayangngg dddapapapat diserertatat kakan n dedengngngananan ooopspp i pembmbbelelajajjaranan ataau u pembbelelelaajaja

alala teteternrnr atif sssesesesuauau i ii dengngganann kkebebebutuu uhhananan bbbelajar sssisisswwaw , nanaamumumun tetap p

kokokoriridodoor rr duduraraasisi wwwakaka tututu yyyananang tetelalal h h didirerer ncanananakaka ann. AdAdA apunnn ta

kekeegigigg aatan pppememembebeb laaajajaaran adddala ahhh pppenendahuluuuananan, intiti, dan pepeenu

bebeberbrbrbasasa isisi  metodde e pepepembmbmbelelele ajajajarararananan aaktif.

e)e)) Asesese memeenn n

Seperti yangg ttelelelahahah dddiketahui bbbahahwawa kurikululumum merd

belajar memem nndesessaiaia n asasasesese memeen nn memeenjn adadadi ii tit ga kateggorori,i, yaitu asesm

didiagaggnonostss ik, asesmen foformatif, dan asesssmemen n susummam tif. Hal ini un

k ii b l jjj di khi k i t b l j
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bentuk asesmennya beragam di antaranya adalah; (1) sikap, asesmen 

ini dapat berupa pengamatan, penilaian diri, penilaian teman sebaya 

dan anekdotal, (2) perfoma, penilaian ini berupa hasil keterampilan/ 

psikomotorik siswa berupa presentasi, drama, market day, dan lain 

sebagainya, dan (3) tertulis, penilaian ini berupa tes tertulis secara 

objektif, essay, multiple choice, isiam, dan lain-lain. Guru dapat 

berkreasi dalam melakukan asesmen kepada siswa. 

f) Remedial dan Pengayaan 

Dua kegiatan pembelajaran ini dapat diberikan kepada siswa 

dengan pencapaian tinggi dan siswa yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi. Guru dapat memperhatikan defrensiasi lembar 

kerja bagi siswa yang mendapatkan pengayaan dan siswa yang 

mendapatkan remedial. Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi 

lembar kerja peserta didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru 

dan siswa, glossarium, dan daftar pustaka. Beberapa komponen di atas 

tidak perlu dicantumkan semua pada modul ajar dan dikembalikan pada 

satuan pendidikan yang memiliki kebebasan merancang dan 

mengembangkan modul sesuai dengan kondisi lingkungan belajar dan 

kebutuhan siswa

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian (Fierna et al., 2023) yang berjudul Peran Pendidikan pancasila 

Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di Sekolah. Metode penelitian 

yang digunakan dalam jurnal ini adalah studi pustaka. Data yang digunakan 

sebagainya, dan (3) tetertrtrtulu is, penilaian ini berupa tes tertulis sec

objekttififif, esessay, multiple choice, isisiaiam,m,m  dan lain-lain. Guru da

berkrkreasi daalaaam memeelalalakkuk kak n n asasesese mem n kepadadada siswa.

f) ReReemem dididialala  dannn PPenee gayaann 

DuDuua a a kekek gigiatan pemembelajaran n inini i dad pat dididibebeb rir kan kekekepapaada si

dededengnganan pppenenncacc paian n titingngggigig dddanan sssisisiswaww  yang g memeembbututuhhkak n bimbmbmbinin

untututuk k k memem mahaaamimim mmaterri. GGGuuru u uu dadad pat t t mememempm erhaaatitikakk n dededefrfrf enee siasi lel m

kekekerjrja a a bab gigigi ssisiswawaw yyyananang g mememendndndapppatatkakak n n pepeengn ayayayaaaaaan dadann siswaaa y

memendnddapapapatatkan rremememedede iaiaal. Pada taaahah pp akakakhihir,r  yaituu lllamamampiraran yay ng mmelee i

lembbbarara kkkerere jajaj pesertata dddidididikikk, , pepepengngngayayayaaaan dan rerememedid al, bahahh n bababacac an g

dadan n siswwwa,a, gggloloossssarararium, dannn daftar puuststtakaka. BBBeberapppa a kokk mpononen di 

tidak k perlrlu u dicantumkan sesesemumumua a pada modululul aajajar r dadad n dikembmbalikan p

sasatuan penndidididd kakaan nn yayayangngng mmmememe ilillikiii kek bebasan mem rancang 

memengnggememmbabaangkan modul sesesuai dengan kondndn isisii lilil ngnggkkungan belajar

k b t h i
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berupa literatur, buku, artikel, dan dokumen yang berkaitan dengan 

pendidikan pancasila dalam membentuk karakter di sekolah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan pancasila memiliki peran 

yang signifikan dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah. 

Melalui pendidikan pancasila, peserta didik dapat memahami dan 

membentuk rasa nasionalisme, menghargai keberagaman budaya, serta 

menyadari hak dan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia.

2. Penelitian (Yuniarto et al, 2022) yang berjudul Pendidikan pancasila Dalam 

Kurikulum Merdeka. Jenis metode yang akan digunakan oleh penulis adalah 

studi Pustaka, hasil penelitian ini menyatakan bahwa Kebijakan kampus 

merdeka, yang salah satu tataran praksisnya, difokuskan pada kegiatan 

akademik atau pembelajaran. Tentu perlu dianalisis dan dielaborasikan 

melalui pendekatan keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan, sehingga 

meminimalisir terjadinya ketimpangan antara cita-cita dan realitas. Dalam 

konteks pembelajaran pada kebijakan kampus merdeka, sesungguhnya lebih 

mengarah pada upaya memberikan peluang lebih, agar mahasiswa 

menguasai disiplin ilmu yang beragam. Tujuan pembelajaran Pendidikan 

Kewaganegaraan, pada era modern saat ini, perlu mengakomodir 

terbentuknya daya literasi digital, kreatifitas, inovasi, dan sifat kritis peserta 

didik.

3. Penelitian (Lestari & Kurnia, 2022) yang berjudul Peran pendidikan 

pancasila dalam pembentukan karakter. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, metode yang digunakan adalah studi literatur. Hasil 

Melalui pendidikan pancaasisilalal , , peserta didik dapat memahami

membentuk raraasasa nnasionalisme, menghharargagai i kekk beragaman budaya, s

menyadarii hah k dan n kekekewajijijibababannnn yaya ssebbbagaga aia  warga nenenegara Indonesia.

2. PePeP nelitiann (Y(Yunniaiai rtrtr o etete aal,l, 2022) yayayangngng berjudududulll PePePendndndidikan ppananncasila Da

Kurikukululuum m Meerdrdekekeka.a JeJeniis metotoode yang akakanan ddigunakakkananan ooleh penununulis ada

stududi ii PuPP ststakakka,a,a hhhaasil penennelelititiaian n ininni mememenynn atakann bbahahhwaa KKebbijakan kkkamama

memem rddekkka,a,a yyyanana g saaalalaahh h satu tttatattarararannn ppraksksk isisisnynyn a, dififfokokkuskaan nn papp da kkegia

akakakadadademmikikk aataaau u u pepembmbmbelelajaa arara anann. TeTeTentnn u pepeperlrlu u didianana alisisi isisis dann ddiei labooorrasa i

memm lalal luui i pepependn ekattananan kkeieilmlmlmuan Peeendidddikikikanan Kewwararargagaganegagag raan, seehihh n

meminimamaaliliisisis r r tet rjadinnyayaa kkketetetimimimmpapapangngngananan antara cicitata--cic ta dan reaalilil tatat s. Da

kontnttekekkss pembmbm elelajajajararanann pada kebibib jakan kampmpusu mmerdeka,a,a sseese ungguhu nya le

mem ngarahahh pppadada upaya memeembmbmberere ikikan peluaaangngng llebebbiih, agarar mahasi

meeengnguasai disiplplp inin ilmlmmu u yayay ngngng bbererragaa amamm. TuTuTujujuj ana  pembelalajajaran Pendidi

Kewaagaganenegagag raraaan, pada eraa modern saat iinini, , peperlrr u mengakomo

t b t k d liit ii di it l k titt fit i i d if t k itiff
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila memiliki 

peran dalam membentuk karakter, karena dalam setiap nilai dari sila-sila 

Pancasila terdapat tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia. Melalui 

pendidikan pancasila ini generasi muda yang dimiliki bangsa Indonesia 

diharapkan memiliki karakter sesuai dengan nilai yang terkandung dalam 

setiap sila Pancasila. 

C. Kerangka Pemikiran 

Proyek penguatan profil pelajar pancasila seharusnya diintegrasikan 

dalam berbagai kegiatan dan budaya sekolah yang kondusif. Pembelajaran 

pendidikan pancasila melakukan beberapa penanaman nilai-nilai karakter 

pancasila dalam membangun pribadi bangsa yang pancasilais yang dapat 

memenuhi sikap profesionalisme lulusan pada program studi, serta 

pembudayaan dan juga penyesuaian terhadap nilai-nilai karakter pancasila yang 

diharapkan dapat menciptakan diri peserta didk yang mempunyai etika serta 

moral yang sesuai dengan nilai yang terdapat pada ideologi pancasila, norma 

agama serta tata nilai akademis juga perlu dikembangkan dalam aktivitas di 

lingkungan sekolah dan tindakan peserta didil dalam mempraktekkan nilai-nilai 

pancasila dengan menjalani organisasi maupun kegiatan mahasiswa yang 

disediakan oleh sekolah. Pemahaman guru PKn sangat diperlukan agar dapat 

membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan dimensi-dimensi pada 

profil pelajar Pancasila. 

diharapkan memiliki karakterer sssese uai dengan nilai yang terkandung da

setiap sila Pancncncasasilila. 

C. Kerangngkakak PPememikirann 

Proyyeke pppenene gug ataatatanan pprorofil pelalajajar r papaancasilii a a sesehahaharur snya ddiiiintegrasi

dadd lam beberbrbagaggaii kkkegegeggiaiai tataan nn dan budad ya sekolahh yyananang g koondnddusif. Pembmbelaja

penddididi ikikikana ppanana cacasila melelakakakkukukukanan bbbebebbeberererapapapa penananan mamaan n ninilalaiii--nilai kaararr

pancncn asassilila dadalalam mm membmbmbananngugugun n prrribbaddi ii babb ngggsasas  yang papap ncn assililaiais yang da

memenun hiii ssikikap pproror fefesisisionono alalisssmememee lllulllusususanan ppadda prrogo raam mm studi, s

pembmbudayaaaaaan n n dadan juugaga ppenene yeyyesuss aiaiannn terhahadadap pp nininilalaai-nillaiaia kkkarakkteteter r papp ncasssililla aa y

didiharapkan dapapa atatta mmenciptttakakkanaa dddirirrii pep seeertrtrta a didk yayangngg mempunyaiai etika s

momm ral yaangng sesesuaaii dedengngnganana  nilai yang terdapppatat ppadada ideoloogigigi pancaasisila, no

agamama a aa serta tatatata nilllaiaii akademis s juj gagaa perlu dikkemembab ngkkak n dalalamm m aktivita

lingkunggana  sekolah dan tiindndakaa anana  pepesesertrtrta aa didididdid l ll dadd lam memppraraktk ekkan nilai-n

pancasila dedd ngggananan mmene jaj lani oorgrganana isisasi maupupupununu kkkege iaii tan mahasiswa y
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah penelitian yang 

jawabanya perlu diuji. Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka terdapat 

hipotesis dapat dirumuskan yaitu:  

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh pembelajaran pendidikan pancasila dalam 

membentuk profil pelajar pancasila. 

2. Ha: Terdapat pengaruh pembelajaran pendidikan pancasila dalam membentuk 

profil pelajar Pancasila. 

Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Pembentukan profil pelajar 

Pancasila 

Indikator 

a. Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia.  

b. Mandiri
c. Bergotong-royong
d. Berkebinekaan global
e. Bernalar kritis
f. Kreatif

D. HiHH potesiis

HiHH potesis adadadalahaha jjawaban ssemenenntara dari susuatatu u masalah pepenenn litian y

jawabanya peperlu diuji. BBerrdadad sass rkkanan kkererrananangkgka a a beb rpikir di atata asa  maka terda

hipotesis dapat didid rururumumum skskanan yaitu: 

Pembelajaran Penndidid didikak n

Paancn asasilila 

PePembmbmbentukan profil pelajar 

Pancasila 

InInI didikak tor 

a. Beeeririmmam n, berere tatakwa keepapaadadd  
Tuhahaan n YaYY ngg MMMahahha Esa, dddanana
bebeberakhhlalak k muuliliaa..

b.bb. MaM ndirrrii
c.c.c Bergotonongg--royoyyongng
d.d.d BeBeB rkrkebbbininineekaan glglobo al
e..e. Bernallarar krkritiss
f.f.f KrKK eatiiifff
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